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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari PSAK 24 (revisi 2013) 
dan perubahan kewajiban imbalan pasca kerja terhadap earnings response 
coefficient dan relevansi nilai sebagai salah satu dari kualitas informasi akuntansi. 
PSAK 24 (revisi 2013) merupakan dampak dari perubahan IAS 19 employee 
benefit. Adopsi IFRS diasumsikan mampu meningkatkan kualitas laporan 
keuangan dan kualitas laba. Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012-2015. 
Sampel penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan 96 
perusahaan sampel. Teknik analisis menggunakan regresi data panel dengan 
metode pendekatan Pooled Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa PSAK 24 (revisi 2013) dan perubahan kewajiban imbalan pasca kerja 
berpengaruh terhadap earnings response coefficient dan relevansi nilai informasi 
akuntansi. 
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ABSTRACT 
 
This study aims to examines the impact of PSAK 24 (Revisi 2013) and change in 
the post-employment benefits liability (due to revision) on earnings response 
coefficient (ERC) and value relevance as one dimension of the quality of 
accounting information. PSAK 24 (revisi 2013) is the impact of change IAS 19 
(revisi 2011) about employee benefit. One of the objectives of adoption IFRS is 
predicted to improve the quality of financial reporting, and quality on earning. 
The population in this study is mining companies listed in Indonesia Stock 
Exchange from 2012-2015. The sample of this study appropriate with purposive 
sampling criteria with total 96 company. Statistical analysis using panel data 
regression with Pooled Least Square (PLS) technique. The results of the study 
show that PSAK 24 (revisi 2013) and change in the post-employment benefits 
liability (due to revision) have significant affect on earnings response coefficient 
and value relevance accounting information.       
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